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Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, padahal
segolongan dari mereka mendengar Firman Allah, lalu mereka mengubahnya
setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui? (Q.S. al-Bagarah; 75
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PENGARUH PENERAPAN METODE DRILL TERHADAP
KETERAMPILAN BERBICARA SISWA KELAS VIII MTs
MA'ARIF 22 BANGUN REJO LAMPUNG TENGAH
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

ABSTRAK
OLEH
IKHWANUL ARIFIN
NPM. 13100562

Dalam pembelajaran berbicara, guru harus membiasakan siswa berlatih
mengerjakan hal yang harus dilakukan siswa ketika berbicara, dan
mengungkapkan pemikiran tentang topik tertentu. Hal itu bertujuan menguatkan
materi yang telah dipelajari menjadi keterampilan motorik. Oleh karena itu,
latihan memiliki peran menting dalam mendorong keberanian siswa untuk
mengungkapkan, dan menekankan pada pembiasaan, dimana keterampilan yang
kokoh akan dihasilkan berama dengan latihan yang dibasakan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian eksperimen
dengan menerapkan metode drill pada pembelajaran bahasa Arab siswa kelas V111
MTs Maarif 22 Bangun Rejo Lampung Tengah. Pertanyaan penelitian yang
diajukan yaitu: “Apakah ada pengaruh penerapan metode drill terhadap
keterampilan berbicara siswa kelas kelas VIII MTs Maarif 22 Bangun Rejo
Lampung Tengah tahun pelajaran 2017/2018?”. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian eksperimen yang terdiri dari kelas epskerpimen dan Kkelas
kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas VIII B dengan jumlah siswa 34 orang.
Sedangkan kelas kontrol adalah kelas VI VIII A, dengan jumlah siswa 33 orang.
Alat pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan rumus Anova.

Hasil penelitian menunjukkan penerapan metode drill berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VIII MTs Ma’arif 22
Bangun Rejo Lampung Tengah tahun pelajaran 2017/2018. Rata-rata nilai pos-test
kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata nilai pos-test kelas kontrol, dimana
rata-rata nilai pos-test kelas eksperimen sebesar 76,32, dan rata-rata nilai pos-test
kelas kontrol sebesar 72,12. Ketuntasan pada kelas eksperimen sebesar 94,12%
dan pada kelas kontrol sebesar 84,85%.

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai fhiwng Sebesar 8,871 dan ketika
dibandingkan dengan fipel pada derajat kebebasan 1,65 pada taraf signifikansi 5%
sebesar 3,99, nilai fhiwng lebih besar dari fupe (8,871>3,99). Dengan demikian
hipotesis yang peneliti ajukan “Penerapan metode drill berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VIII MTs Maarif 22 Bangun Rejo
Lampung Tengah tahun pelajaran 2017/2018”, diterima.
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“Keterampilan berbicara (maharah kalam/speaking skill)
adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi, artikulasi atau kata-
kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan,

atau perasaan kepada mitra bicara.”
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terjemahannya tanpa dirangkaikan dengan kata-kata lain serta tersusun
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Nilai Karakter/Ujaran
5 Sedikit sekali kesalahan ujar(speech defect) yang muncul
4 Kesalahan ujaran lebih terlihat, tetapi masih dapat dimengerti

dengan jelas

3 Terdapat kesalahan ujar yang mengundang perhatian lebih dalam
menyimak, bahkan terkadang kurang dapat dipahami

2 Sulit dipahami karena kesalahan ujar, sehingga harus banyak
mengulang apa yang dikatakannya

1 Kesalahan ujar yang muncul mengakibatkan perkataannya tidak
bisa dipahami sama sekali

Nilai Qowaid

5 Kesalahan gramatikal dan susunan kalimat sedikit sekali, bahkan
tidak terlihat

4 Terjadi kesalahan gramatikal, namun tidak menyebabkan
kaburnya arti

3 Kadang kala terjadi kesalahan dan menyebabkan kaburnya arti

° M. Aimin, et.all, Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2006), h.
170



2 Kesalahan gramatikal menyebabkan sulit dipahami, dan siswa
hanya mengulang-ulang satu bentuk atau pola kalimat
1 Banyak terjadi kesalahan arti karena kesalahan gramatikal yang
fatal sampai perkataannya tidak dapat dipahami sama sekali
Nilai Kosakata
5 Menggunakan kosakata atau idiom sebagaimana para penutur asli
dengan sempurna
4 Kadang kala menggunakan idiom yang kurang tepat atau terpaksa
mengulang ide-ide sebelumnya karena kosakata yang dimiliki
tidak dapat membantunya
3 Berkali-kali menggunakan kata-kata yang salah. Perkataannya
sedikit karena perbendaharaan kosakata yang dimiliki terbatas
2 Kesalahan dan minimnya jumlah kosakata yang digunakan
menyebabkan perkataannya sangat sulit
1 Kosakata yang dimiliki sangat terbatas sehingga tidak mampu
berbicara sama sekali
Nilai Kelancaran
5 Kelancaran berbicara siswa sama dengan penutur
4 Tempo berbicara terlihat agak berkurang karena masalah-
masalah kebahasaan
3 Antara tempo dan kelancaran makin terpengaruh oleh masalah-
masalah kebahasaan
2 Selalu mengulang-ulang, gagap (ragu) Dirinya terpaksa diam
karena keterbatasan
1 Pembicaraan tersendat-sendat atau terputus, bahkan sampai
tidak bisa dilakukan dialog lagi
Nilai Pemahaman
5 Terlihat memahami semuanya tanpa kesulitan
4 Dalam tempo normal, mampu menguasai semua. Namun

terkadang siswa minta mengulang perkataan yang disampaikan
padanya




3 Mengerti sebagian besar apa yang dikatakannya, jika tempo lebih
lambat dari biasanya dengan beberapa pengulangan

2 Banyak mengalami kesulitan dalam mengikuti pembicaraan,
sehingga siswa hanya mampu memahami jika disampaikan dalam
tempo lam dengan banyak pengulangan

1 Tidak mampu memahami apa yang diucapaka padanya kendati
dalam percakapan paling sederhana dan mudah.
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Metode drill adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan cara guru
memberikan latihan agar peserta didik memiliki ketangkasan atau
keterampilan yang lebih atau untuk meramalkan kebiasan kebiasaan
tertentu, seperti kecakapan bahasa dan lain-lain.*?

S 3 LS olydl ai b (s S& s 3l

Lt
Metode drill merupakan metode mengajar dengan memberikan
latihan-latihan kepada siswa untuk memperoleh suatu keterampilan.
Latihan (drill) ini merupakan kegiatan yang selalu diulang-ulang,
seperti melatih keterampilan motorik melalui penggunaan alat-alat
musik, olahraga, kesenian, dan melatih kecakapan mental.®?
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1.

2Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakrata: Diva
Press, 2012) h. 250)
BSuyanto dan Asep Jihad, Guru Profesional, (Bandung: Esensi, 2011), h. 131
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1. Guru memberi penjelasan singkat tentang konsep, prinsip atau
aturan dasar yang menjadi dasar dalam melaksanakan pekerjaan
yang akan dilatihkan.

2. Guru mempertunjukkan bagaimana melakukan pekerjaan itu
dengan baik dan benar sesuai dengan konsep dan aturan tertentu.
Dalam belajar verbal yang ditunjukkan adalah pengucapan atau
penulisan kata atau kalimat.

3. Jika belajar dilakukan secara kelompok atau klasikal, guru dapat
meminta salah seorang siswa untuk menirukan apa yang telah
dilakukan oleh guru, sementara siswa lain menirukan.

4. Latihan perseorangan dapat dilakukan melalui bimbingan dari
guru sehingga dapat dicapai hasil belajar sesuai dengan tujuan.*
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Al Sl Y1y Losllly ol Jlass VU eyl e, 1
Lol e 3 il sV Juas 3
Sl Cys 4 S )l J:.C"Z
sy OF deadd) fan Lol Cllay sl ol (54 0y 3
iy s Ogmanmy 09,51 Aadldly ¢ oyl ailes Lo
Sy 5= ol OLal b e o0l oyl ey 4
el fasdl
Slyyed! Ay b gy Ll 7
Ol b Ue L1
Galadly 454 5)Lell sz Lhie byl 45, b OIS
(g, @Sy @osly LSy o3adly wolyydl e Las &
OF I3 mag ctig Mg Bl Sy 231800 coslayl SUASS
Al 3kl Je LAl T 55 b)) SOy byl el
Jb iyl sl Coys e sl (0 (IR ol ng
SN 58 gl o ¢ Jodl Sy il 28y delnt)
sl s - o 3 Al dege Ay gyl d”
ohyleby Coylally oleghall LS Al s, dll 5139



oo dsllal) JLeeL pLal o e el 1SSV
" Mg 5SS

¥ o 98 ) bl di b Ulie ¢ Ledy
sa )

. Melafalkan huruf, kata-kata atau kalimat, membeuat alat-alat,
menggunakan alat-alat(mesin permainan dan atletik) dan terampl
menggunakan peralatan olahraga

. Untuk memperoleh kecakapan mental seperti dalam perkalian,
menjumlahkan, pengurangan, pembagian, tanda-tanda (simbol)
dan sebagainya.

. Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasi yang dibuat,
seperti hubungan huruf-huruf dalam ejaan, penggunaan simbol,
membaca peta dan sebagainya.

. Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah ketepatan
serta kecepatan pelaksanaan.

. Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memerlukan
konsentrasi dalam pelaksanaannya.

. Pembentukan Kebiasaan-kebiasaan membuat gerakan-gerakan
yang kompleks, rumit, menjadi lebih otomatis. *®
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a. Dapat menghambat bakat dan inisiatif siswa. Sebab, siswa
lebih banyak dibawa kepada konformitas daripada uniformitas

b. Terkadang, latihan yang dilakukan secara berulang-ulang
berubah menjadi suatu hal yang membosankan dan terasa
monoton.

c. Membentuk kebiasaan yang kaku, karena siswa lebih banyak
ditujukan untuk mendapatkan kecakapan memberikan respons
secara otomatis tanpa harus mempergunakan inteligensi. *’

o gl i) OIS STl (S e
pls die bl ol Wb 57T 4, ol oda OF 2gr
IS5 o Loy s UL jsnidly gl ll gl ols )
el Cllay e A3londl O A 5h3 )5 By (ol
Gkl U] e 3 (ol ] @ bl e
@35 &, WL o.:\.Aj Qo2 o g b 3l (3 e
Slyd) O 51 amy ey dald) ks 3 ity J )

YUlin Nuha, Metodologi Super Efektif, h. 251



{IIOISIR W RS UR SO T I TN
S5 pay ¢ old Lays g B3gadly 5 Al el YU Oy
gy L (‘.2.25 as & CQ'\.'.S.U
Aol ALY Soluly ) o
(’\M\ dg> oy ol s .19_‘3;5 L,;'S‘ CJ?;'J\ o ke
as L) 0979 A aa L) CJ}?;:J\ R PSS L;i La.:.'éj cC)Lg)J."J\ Z\.B,sd.b
s 58575 3 Coad ddnlldl Ggsly ol sy MYl
N 4::.3&»} C,oatj\
S A3 Al a5 & (Drill Method)  \yydd) Bay b ks |1
bl sl Olale adlyl alw gl an, il (3 gl Canall
xS " 20152014 i plll ol sl oL
M-d‘-:-t’\'{j‘ L
ComUl S ol s b STl 8l dgr e il S
(a5 435 e S sl Eodl Ll IS 5)le e
bl Codl e Coudl e B B Ss 10

& g Gl M) s i) s 3(Drill Method) ) 3y b 3ekas ¢ 3L3LSH) L '
« 20152014 e Pl et g (gl bl sl Ok 2sdl ) o gl dn

2017 .18 15 &6 & /http://repo.iain-tulungagung.ac.id/



http://repo.iain-tulungagung.ac.id/

il oW s s a3l 33 by, an b gk 2
@I MU gy Bng S B Y Byl eyl T el

V4 .
(&Y axS

CCJLgJ..U.S\ 3\.3.019 dg>= o )i é—"-w-“ Cedl Ly

OIS gler e Ul Sy STl Bk dgr e ikt Sy
s S Wy s all 3,06 155 Jo S sl el U
L}:LW.“ o) F o) 1da 1

s g El) 22l ek 3 ol aa b gbs Al 3
bl ) 65185 wils dslg Ay el fadll Jadls
Y..L}L;aé & ass s (20132012
w@\ﬁ@\mg@cﬁb@@\@wwzzdﬁj
b Gk W e S5 mlldl el W oIS gl e
o el e B Bme S Wy (Bpall a3 ol
L§JL~«J\ Q)}:.A\

Byl Ayl Tl Crall by (ol 15,0 3o 3370 Sl aip b ol (g8 s
2017 .08 15 w6 3 /http//digilib.uin-suka.ac.id «Jssb pglis: GeasSH ausdlayl

Jradl) sl ol el ) Bl el 3 Sl b soes a e QL T

& /http://digilib.uin-suka.ac.id 2013/2012 _olyalt slall 68185 w5l doly dusiny aldl

2017 o 15 =6



http://digilib.uin-suka.ac.id/
http://digilib.uin-suka.ac.id/
http://digilib.uin-suka.ac.id/
http://digilib.uin-suka.ac.id/

e azms (ol S e UBge Llgar ) 55 g
P AW I 3 LS sy (il pie ) lssl ol b

“Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara

terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang
terkumpul”.#
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!Syuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 110
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Eksperimen adalah suatu cara untuk mengetahui hubungan sebab akibat
(hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti
dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain
yang mengganggu. Eksperimen dilakukan dengan maksud untuk melihat
akibat suatu perlakuan®.
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“Wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang

mempunyai Kkualitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.24
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“Sebagian atau wakil populasi yang diteliti”."”

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif dan Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
200°), h., 80
>Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 174
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“Cara pengumpulan data dengan jalan mencatat atau meneliti

sebagian kecil saja dari seluruh elemen yang menjadi objek peneliti”.?®
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“Untuk sekedar ancer-ancer, apabila subyeknya kurang dari 100
lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi, dan jika subyeknya besar, maka sebagai sampelnya

dapatdiambil antara 10-1 % atau 20-2 % atau lebih”.%’
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2010), h.. 28-25
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“Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada
variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan
kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk

mengukur konstrak atau variabel tersebut.”?

2 o) el Gy OF S G el T e sl
caore of a5 dd 1) Gl ek ) el §s Juy e le
b S g ol il el s OF M3 e agid
(Variabel bebas) izl ikl .1
pad gl 5T e 3 55 ) ga il )
Hls AT pane o8 3 5 S| ) aed 3 B )
b &) ¢ Dl dib sa ol e (3 Jill sl O
(IS 3)len) ) pizal) 5 Slas) e 5506 L)
s B al Ul anzel gé” (indikator) <!, &5 W]

“Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 200°), Cet .ke-7, h.,
126



3

& Eeledl Sl Yy Lo3llg walill Jlazs VU oyl -~ 20 .5
Loyl Ay &) akssY) das
Lo by OF Lol Jamy oyl ey casla el (58 g 7
aaboy Lo Ugmanny Ojj.i-&}“ Dl cu»).,\l\ aals
Sy 3 ol OLal b e sl gl ez, 8
(VariabelTerikat) Wl szl .2
(Jandl ) 13 e SW E ) g ol el
il i) e ol i) alds g ) 50

Variabel terikat adalah “variabel penelitian yang diukur untuk

mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain”. %
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Nilai Karakter/Ujaran
20 Sedikit sekali kesalahan ujar(speech defect) yang muncul
15 Kesalahan ujaran lebih terlihat, tetapi masih dapat dimengerti dengan

2 pid.




jelas

Terdapat kesalahan ujar yang mengundang perhatian lebih dalam

10 menyimak, bahkan terkadang kurang dapat dipahami
5 Sulit dipahami karena kesalahan ujar, sehingga harus banyak mengulang
apa yang dikatakannya
1 Kesalahan ujar yang muncul mengakibatkan perkataannya tidak bisa
dipahami sama sekali
Nilai Qowaid
20 Kesalahan gramatikal dan susunan kalimat sedikit sekali, bahkan tidak
terlihat
15 Terjadi kesalahan gramatikal, namun tidak menyebabkan kaburnya arti
10 Kadang kala terjadi kesalahan dan menyebabkan kaburnya arti
5 Kesalahan gramatikal menyebabkan sulit dipahami, dan siswa hanya
mengulang-ulang satu bentuk atau pola kalimat
Banyak terjadi kesalahan arti karena kesalahan gramatikal yang fatal
1 . . . . .
sampai perkataannya tidak dapat dipahami sama sekali
Nilai Kosakata
20 Menggunakan kosakata atau idiom sebagaimana para penutur asli
dengan sempurna
Kadang kala menggunakan idiom yang kurang tepat atau terpaksa
15 mengulang ide-ide sebelumnya karena kosakata yang dimiliki tidak dapat
membantunya
10 Berkali-kali menggunakan kata-kata yang salah. Perkataannya sedikit
karena perbendaharaan kosakata yang dimiliki terbatas
5 Kesalahan dan minimnya jumlah kosakata yang digunakan menyebabkan
perkataannya sangat sulit
1 Kosakata yang dimiliki sangat terbatas sehingga tidak mampu berbicara
sama sekali
Nilai Kelancaran
20 Kelancaran berbicara siswa sama dengan penutur
15 Tempo berbicara terlihat agak berkurang karena masalah-masalah
kebahasaan
10 Antara tempo dan kelancaran makin terpengaruh oleh masalah-masalah
kebahasaan
5 Selalu mengulang-ulang, gagap (ragu) Dirinya terpaksa diam karena
keterbatasan
1 Pembicaraan tersendat-sendat atau terputus, bahkan sampai tidak bisa
dilakukan dialog lagi
Nilai Pemahaman
20 Terlihat memahami semuanya tanpa kesulitan
15 Dalam tempo normal, mampu menguasai semua. Namun terkadang
siswa minta mengulang perkataan yang disampaikan padanya
10 Mengerti sebagian besar apa yang dikatakannya, jika tempo lebih lambat
dari biasanya dengan beberapa pengulangan
5 Banyak mengalami kesulitan dalam mengikuti pembicaraan, sehingga

siswa hanya mampu memahami jika disampaikan dalam tempo lam




dengan banyak pengulangan

Tidak mampu memahami apa yang diucapaka padanya kendati dalam
percakapan paling sederhana dan mudah.
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“Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah¢ praasasti,

notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.?®

% |mam Suproyogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial-Agama Metode Penelitian Sosial-
Agama,, (Bandung: Remaja rosda Karya 2003).,h. 274
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“Observasi dapat didefinisikan sebagai pemilihan, pengubahan,

pencatatan dan pengkodean serangkaian perilaku dan suasana yang

berkenaan dengan organisme sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.”*
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"Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen
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: BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth:
1. Dr. Khoirurrijal, MA
2. Albarra Sarbaini, M.Pd
Dosen Pembimbing Skripsi
di-

Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dalam rahgka menyelesaikan studinya di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro, maka mahasiswa diwajibkan menyusun skripsi, untuk itu kami
mengharapkan kesediaan Saudara/i untuk membimbing mahasiswa tersebut di
bawah ini:

Nama . Ikhwanul Arifin
NPM 1 13100562 :
Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan/PBA

Dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Dosen Pembimbing, membimbing mahasiswa dari proposal sampai dengan
penulisan skripsi, termasuk penelitian.
a. Dosen pembimbing |, bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul
data (APD) dan koreksi akhir.
b. Dosen Pembimbing Il bertugas melaksanakan sepenuhnya bimbingan
sampai selesal.
2. Waktu menyelesaikan skripsi:
a. Maksimal 4 (empat) semester sejak mahdsiswa yang bersangkutan lulus
komprehensif.
b. Waktu menyelesaikan skripsi 2 (dua) bulan sejak mahasiswa yang
bersangkutan menyelesaikan konsep skripsinya sampai BAB Il (pendahuluan
+ Konsep Teoritis).
3. Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan skripsi yang dikeluarkan oleh IAIN
Metro.
4. Banyaknya antara 40 s.d 60 halaman bagi yang menggunakan Bahasa Arab
dengan:
a. Pendahuluan  + 1/6 bagian
b. Isi + 2/3 bagian
c. Penutup + 1/6 bagian

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Saudara kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Ketua Jurusan PBA

J. Sutarjo, M.Pd.
NIP. 19760607 200312 1 002
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Nomor  : 2551/In.28/D.1/TL.00/11/2017 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA MTs Ma'arif 22 Bangunrejo
Perihal  : IZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 25650/1n.28/D.1/TL.01/11/2017, tanggal
08 November 2017 atas nama saudara:

Nama . IKHWANUL ARIFIN
NPM : 13100562

Semester : 9 (Sembilan)

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di MTs Ma'arif 22 Bangunrejo, dalam
rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul "PENGARUH PENERAPAN METODE DRILL TERHADAP
KETERAMPILAN BERBICARA PADA SISWA KELAS VI MADRASAH
TSANAWIYAH 22 BANGUNREJO LAMPUNG TENGAH TAHUN PELAJARAN
2017/2018".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih,

Wassalamu'alaikum Wr. Whb.
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SURAT TUGAS
Nomor: 2550/In.28/D.1/TL.01/11/2017

Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama . IKHWANUL ARIFIN
NPM : 13100562
Semester : 9 (Sembilan)
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab
Untuk * 1. Mengadakan observasi/survey di MTs Ma’arif 22 Bangunrejo, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
"PENGARUH PENERAPAN METODE DRILL TERHADAP KETERAMPILAN
BERBICARA PADA SISWA KELAS VIII MADRASAH TSANAWIYAH 22
BANGUNREJO LAMPUNG TENGAH TAHUN PELAJARAN 2017/2018".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakal setempat

mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 08 November 2017

Mengetahui,
Pejabat Setempat




